Adab Berinteraksi dengan Petugas
dan Warga Setempat Selama Umrah
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Ibadah umrah tidak hanya soal menjalankan rangkaian ritual, tetapi juga tentang
membentuk akhlak dan memperkuat nilai-nilai kemanusiaan. Di Tanah Suci, para
jamaah tidak hidup dalam ruang tertutup, melainkan terus berinteraksi dengan
sesama jamaah, petugas pelayanan, dan warga lokal. Karena itu, menjaga adab dan
sopan santun dalam berinteraksi adalah bagian penting dari kesempurnaan ibadah itu
sendiri. Rasulullah SAW telah memberi teladan sempurna tentang bagaimana
memperlakukan sesama manusia, apalagi saat menjadi tamu Allah di tanah suci.

Menjaga Etika dan Sopan Santun Selama Umrah

Etika adalah cermin keimanan seseorang. Selama berada di Tanah Suci, etika dalam
bertutur, bersikap, dan membawa diri harus benar-benar dijaga. Hal ini tidak hanya
mencerminkan akhlak pribadi, tapi juga mencerminkan umat dan bangsa asal seorang
jamaah. Sopan santun bukanlah formalitas, melainkan bagian dari ibadah yang



menambah nilai amal seseorang. Misalnya, saat berbicara dengan petugas hotel,
sopir, atau penjual di sekitar Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, gunakan kata-kata
yang lembut, tidak membentak, dan tidak menyuruh dengan nada perintah. Sering kali
perbedaan bahasa bisa memunculkan kesalahpahaman, dan hanya dengan kesabaran
dan tutur kata baik itulah hubungan tetap terjaga baik.

Jamaah juga perlu mengendalikan emosi ketika menghadapi antrean panjang,
pelayanan lambat, atau miskomunikasi. Ingat bahwa mereka yang melayani kita pun
manusia biasa yang sedang menjalankan tugas di tengah ribuan bahkan jutaan
jamaah lainnya. Menjaga sikap tenang dan sabar adalah bentuk nyata dari
penghayatan makna ibadah. Dengan membiasakan diri bersikap santun, kita sekaligus
melatih hati agar lebih lembut dan mudah menerima hikmah di balik setiap kejadian
selama ibadah umrah.

Menghindari Sikap Kasar atau Merendahkan

Sayangnya, tak sedikit jamaah yang secara tidak sadar menampilkan sikap kasar atau
merendahkan saat berinteraksi, entah karena lelah, stres, atau merasa lebih berhak
dilayani. Padahal, sikap seperti ini bisa mengurangi keberkahan ibadah dan menyakiti
hati orang lain.

Menghardik petugas kebersihan, membentak pelayan hotel, atau memarahi petugas
keamanan karena antrean panjang adalah bentuk kezaliman kecil yang bisa membawa
konsekuensi dosa. Rasulullah SAW bersabda, “Orang beriman bukanlah orang yang
suka mencela, melaknat, berkata keji, atau kotor.” (HR. Tirmidzi)

Jangan juga merasa superior hanya karena kita datang sebagai tamu Allah. Petugas
dan warga setempat yang membantu jalannya ibadah kita juga sedang menjalankan
tugas mulia. Bersikap hormat kepada mereka adalah bagian dari menghormati
kehendak Allah yang memudahkan perjalanan kita.

Hindari memandang rendah mereka yang bekerja di bidang pelayanan, dan lihat
mereka sebagai mitra ibadah yang patut dihormati. Satu kalimat kasar bisa
menghancurkan suasana hati seseorang, tapi satu kalimat baik bisa menjadi cahaya



yang menyentuh jiwanya.

Pentingnya Menghargai Budaya dan Bahasa Setempat

Arab Saudi memiliki budaya, tata krama, dan kebiasaan yang berbeda dengan negara
asal kita. Karena itu, penting bagi jamaah untuk tidak hanya fokus pada ibadah, tetapi
juga belajar menghargai nilai-nilai lokal yang berlaku. Ini adalah bagian dari
membangun sikap toleransi dan penghormatan terhadap masyarakat tuan rumah.

Misalnya, berpakaian sopan saat berada di luar masjid, tidak berbicara dengan suara
terlalu keras di tempat umum, serta menghindari sikap menuntut atau memaksa
dalam bertransaksi. Kesadaran budaya ini juga akan membantu menghindari konflik
atau kesalahpahaman dengan warga sekitar.

Memahami atau belajar beberapa kosakata Arab dasar seperti syukran (terima kasih),
afwan (maaf), atau /aa (tidak) juga sangat membantu dalam interaksi sederhana.
Bahasa adalah jembatan hati, dan sedikit usaha untuk belajar akan dihargai oleh
penduduk lokal.

Dengan menghargai budaya dan bahasa setempat, jamaah bukan hanya menunjukkan
kedewasaan spiritual, tapi juga membuktikan bahwa ibadah telah membentuk dirinya
menjadi pribadi yang lebih bijak dan terbuka.

Memberi Ucapan Terima Kasih dan Senyuman

Terkadang hal paling kecil justru memberi dampak yang besar. Memberikan ucapan
terima kasih yang tulus dan senyuman hangat kepada siapa pun yang membantu kita
selama di Tanah Suci bisa menjadi sumber pahala yang terus mengalir. Rasulullah
SAW pernah bersabda, “Senyumanmu kepada saudaramu adalah sedekah.” (HR.
Tirmidzi)

Bayangkan, seorang petugas hotel atau supir taksi yang lelah melayani ratusan
jamaah bisa merasa lebih ringan hanya karena satu ucapan “syukran” dari kita.
Ucapan terima kasih juga menunjukkan bahwa kita bersyukur atas bantuan dan



pelayanan yang diberikan. Senyum pun bisa membuka hati dan menghangatkan
suasana di tengah kepenatan ibadah. Bahkan dalam kondisi lelah atau panas
sekalipun, tetaplah berusaha menunjukkan raut wajah yang bersahabat. Ini tidak
hanya baik untuk orang lain, tapi juga membuat hati kita sendiri lebih tenang.

Ingat bahwa setiap interaksi adalah peluang untuk menyebar kebaikan. Ucapan
lembut dan senyuman bisa menjadi amalan ringan yang memberatkan timbangan
pahala kita kelak.

Menjadikan Interaksi Sebagai Ladang Amal

Ibadah umrah sejatinya adalah perjalanan spiritual yang menyentuh semua aspek
kehidupan, termasuk cara kita memperlakukan orang lain. Setiap interaksi di Tanah
Suci bisa menjadi ladang amal jika dilakukan dengan niat yang benar dan akhlak yang
baik.

Bersikap ramah kepada petugas, membantu jamaah lain yang kesulitan, atau
menahan emosi saat terjadi kesalahpahaman adalah amalan-amalan sederhana yang
bisa menjadi tabungan pahala besar. Apalagi jika semua itu dilakukan semata-mata
karena Allah.

Sebaliknya, memperlakukan orang lain dengan kasar, meremehkan, atau
mengabaikan etika adalah bentuk kerugian spiritual. Jangan sampai kita pulang dari
Tanah Suci dengan pahala berkurang hanya karena adab yang kurang terjaga.

Jadikan setiap interaksi sebagai cermin ibadah kita. Niatkan untuk selalu memberi
manfaat, menyebar kebaikan, dan meneladani akhlak Rasulullah SAW dalam setiap
kata dan tindakan.
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